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Abstrak — Rancang Ban
Otomatis dengan Raspberry
merupakan rancangan sist
mengembangkan sistem keamanan pin
dioperasikan secara otomatis menggunakan Raspberry Pi 4
Solenoid Lockdoor. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan
keamanan dan kenyamanan pengguna dengan menggunakan
teknologi IoT dan pengenalan wajah. Sistem ini terdiri dari tiga
blok utama: input, kontrol,
menggunakan kamera web un
pengguna, sementara blok kont
4 untuk memproses gambar t
dan mengenali wajah penggu
Solenoid Lockdoor untuk me;
setelah pengenalan wajah
menunjukkan bahwa sistem
dalam pengintegrasian perang
dan validasi pose. Hal ini juga
cukup aman untuk diaplikasika;
Dengan menggunakan Raspber
sistem ini dapat diintegrasikan d
(touchless). Sistem ini juga dapat
kehilangan atau pencurian kunci
langkah keamanan yaitu pengenala

Pycharm
gunakan
otomatis
sistem

Kata kunci—Raspberry Pi, Solenoi
Wajah, Keamanan Pintu

I. PENDAHULUAN

Sistem keamanan pintu otomatis telah menjadi salah satu
teknologi yang sangat penting dalam meningkatkan
keamanan dan kenyamanan. Semakin berkembangnya
teknologi mikrokontroler saat ini, sistem keamanan dapat
dilakukan dengan menggunakan alat elektronik sebagai
pengganti sistem keamanan kunci konvensional [1]. Dalam
beberapa tahun terakhir, Raspberry Pi telah menjadi sangat
populer di kalangan pengembang dan pengguna karena
harganya yang relatif terjangkau. Namun, permasalahan yang
timbul adalah bagaimana mengembangkan sistem keamanan
pintu otomatis yang efektif dan efisien menggunakan
Raspberry Pi dan solenoid. Oleh karena itu, penulis akan
menggunakan Raspberry Pi 4 untuk mengembangkan sistem

efektif dan efisien. Sistem ini
ntuk membuka dan menutup
enali orang yang ingin masuk

alam jurnal ini, penulis akan menggunakan metode
yaitu perancangan perangkat keras. Perangkat keras meliputi

Raspberry Pi 4, solenoid, push button, relay, web-kamera,

dan display monitor. Raspberry Pi 4 akan digunakan sebagai
single-board computer untuk mengontrol solenoid, solenoid
dan push button unt ka dan menutup pintu, relay
oid dengan tegangan yang

mendeteksi wajah dan
gin masuk ke dalam ruangan,
ampilkan status sistem [3]
anan pintu otomatis ini dapat
dan kenyamanan dengan
an menghemat waktu.

TEORI

mputer mini yang berfungsi
sa. Namun, Raspberry Pi juga

output seperti pada board
berbagai model Raspberry Pi,
B menonjol dengan kecepatan
multimedia, performa, memori, dan
ih tinggi dibandingkan dengan generasi
ain itu, Raspberry Pi memerlukan daya
angat rendah untuk operasionalnya. Keunggulan
ama dari Raspberry Pi terletak pada pin GPIO yang dapat
diprogram, memungkinkan pengumpulan data atau
pengendalian modul sensor yang memerlukan pin sebagai
port serial. [4].

B. Relay

Relay digunakan untuk mengoperasikan solenoid lock
door yang membutuhkan tegangan sebesar 7-12V. Relay
dapat menghubungkan sumber daya DC bentuk negatif ke
negatif dari solenoid lock door dan positif dari sumber daya
DC ke common dari modul relay. Kemudian, keluaran dari
modul relay dihubungkan ke positif dari kunci pintu solenoid

[5].
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C. Sistem Pembuka Pintu
1. Solenoid

Solenoid adalah komponen elektronik yang digunakan
sebagai sistem pengunci pintu otomatis. Komponen ini dapat
diatur melalui aliran listrik dan berfungsi sebagai saklar
untuk membuka atau menutup pintu. Solenoid terdiri dari
gulungan besar kawat tembaga yang terletak di bagian tengah
dan dapat menarik salah satu ujungnya saat kumparan diberi
daya. Agar solenoid berfungsi dengan optimal, dibutuhkan
tegangan sebesar 12V DC. [6].
2. Push Button

Push  button digunakan sebagai input untuk
mengaktifkan sistem pembuka pintu. Push button dapat
dihubungkan ke pin GPIO Raspberry Pi untuk mengirimkan
sinyal ke sistem pembuka pintu [7].

D. Web-Camera

Webcam atau kamera we
pada gambar dan video deng
webcam berfungsi sebagai pe
memasukkan gambar atau
komputer. Webcam umumnya dihubung
laptop melalui port USB [8].
1. Proses Pengenalan Wajah

Proses pengenalan wajah meliputi beberapa tahapan;
penginputan gambar  (face image), pre-processing
(pengolahan citra image sebagai tahap awal pemrosesan
objek wajah), feature extraction (mengumpulkan fitur-fitur
pada wajah, seperti jarak ant
hidung, jarak mata kiri ke hid
dan jarak mata kiri ke mul
wajah dengan menggunakan
[9].
2. Proses Pengenalan Pose

Pose telapak tangan adal
berbeda-beda, seperti tela
mengangkat, telapak tangan
lain-lain. Pose telapak tang
deteksi, sehingga perlu dilak
yang lebih baik untuk mengata

hi hasil
image

A. Perancangan Perangkat Keras (

Dalam perancangan hardware,
digunakan adalah komponen yang sesuai
alat.

> Push
Button
Raspberry Pi 4 Solenoid
Power | g Web Lyl " Model B Lockdoor

Source Kamera
—>» Relay

l

External
Hardware

GAMBAR 1.
Diagram Blok Perancangan Hardware
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Pada blok diagram Gambar 1 menjelaskan fungsi dari
masing-masing komponen dalam perancangan perangkat
keras (hardware).

Modul Relay

Solenold Lockdoor
v

=
=

Push-button

External Hardware
& Kamera

Raspberry Pi 4 Model B

GAMBAR 2.
Skematik Rangkaian Sistem Hardware

Gambar 2 skematik rangkaian sistem
erangkat dinyalakan dengan
N. External Hardware yang
dan mouse, yang merupakan
an untuk menampilkan hasil
n pose user, dan penginputan
eb-camera untuk merekam
pose user. Kemudian ada Raspberry Pi 4 Model B
agai mikrokontroler yang digunakan untuk memproses
cara kerja sistem. Modul Relay berfungsi sebagai
penghubung antara Raspberry Pi 4 dan Solenoid Lockdoor
(penggerak kunci pintu). Relay menerima sinyal dari
Raspberry Pi 4 yang mengindikasikan apakah pintu harus
dibuka atau_di i kan hasil verifikasi yang
diperoleh ebcam. Relay kemudian
mengakti ifkan aliran arus listrik ke
solenoid, tuk membuka atau mengunci
digunakan sebagai tombol
luar dari ruangan.

nan pintu otomatis ini telah
k. Pada saat Raspberry Pi
hardware dan web-kamera,
enangkap citra wajah untuk di-
rifikasi pose. Hasil identifikasi
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dikirim ke software Pycharm untuk diproses melalui

Raspberry Pi. R
Push button ditekan
Inisialisasi
Aktivasi Relay untuk
l Solenoid Lockdoor
Kamera mendeteksi

wajah user

Manual-exit: Buka
pintu

NO

Deteksi wajah berhasil

Pengenalan wajah
dan validasi pose

NO

Cek push button
untuk manual exit

Gambar 3 menampilkan
sistem. Flowchart ini mendeta
pintu otomatis yang menggu
kamera, solenoid lockdoor, re
dimulai dengan inisialisasi siste
untuk mendeteksi wajah. Jika
divalidasi dengan benar, serta 2
diaktifkan untuk membuka soleno
tetap terbuka untuk waktu yang diten
kembali secara otomatis. Jika auten
memeriksa apakah push button ditekan
opsi keluar manual. Jika push button ditekan,
manual dan kemudian ditutup otomatis setelah keluar:-]
tidak, sistem akan kembali memeriksa deteksi wajah untuk

Proses

JAMBAR 4.
; (b) User 2; (¢c) User 3

s adalah contoh pengujian dari 3 user
vilkan raut wajah dan posisi telapak tangan
berbeda. Kemudian dilakukan 30 kali pengujian
masing-masing model pada Tabel 1. Sistem
memberikan akses pada user dan solenoid akan terbuka atau

autentikasi ulang. tidaknya ditandai Y” jika berhasil ‘N jika gagal.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN TABEL 1.
Hasil pengujian perangkat keras
Pengujian sistem perangkat keras digunakan untuk Pengujian User 1 User 2 User 3
memastikan apakah sistem dapat memproses hasil dari ke-
pengenalan wajah dan verifikasi pose dengan baik, sehingga 1 N Y Y
hasil dari kedua proses tersebut dapat membuka kunci pintu 2 Y Y Y
solenoid 3 Y N Y
4 Y Y Y
5 Y Y Y
6 Y Y Y
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Berdasarkan hasil penguji.
kali pengujian aktuator, tel
kegagalan pada saat proses si
validasi  pose
sebesar 88,9%. Bisa dilihat b

dengan baik.

Kesimpulan dari rancan
otomatis ini adalah bah
mengintegrasikan raspberry p
kamera, relay, dan push butto
keamanan yang
menawarkan keamanan yang
teknologi biometrik dengan kontrol

untuk meningkatkan fleksibilitas d

sehingga di

V. K

canggih da

pengelolaan akses pintu.
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